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Abstrak

Menulis cerita fiksi anak sering dirasakan menjadi satu hal yang berat dan
susah, terutama bagi para penulis pemula, termasuk mahasiswa. Cerita fiksi,
adalah sebuah cerita yang berisi imajinasi penulis atau hasil rekaan pikiran si
penulis. Di sekolah dasar keterampilan menulis merupakan salah satu
keterampilan yang sangat sulit dilakukan oleh siswa jika dibandingkan dengan
keterampilan bahasa lainnya. Hal ini terbukti dari hasil karya mereka ketika
diberi tugas oleh gurunya. Bukan hanya hasil belajar yang kurang maksimal,
akan tetapi juga motivasi siswa yang sangat-sangat kurang dalam pembelajaran
menulis. Masalah tersebut bukan hanya dialami oleh siswa sekolah dasar,
ternyata mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam menulis sebuah cerita fiksi.
Para mahasiswa kebingungan untuk mencari khayalan-khayalan atau imajinasi-
imajinasi yang akan dibuat menjadi cerita fiksi. Permasalahan yang lain, adalah
sejak awal mahasiswa mulai menulis, mereka terbebani oleh keinginan atau
tuntutan untuk memilih diksi yang tepat, yang mampu mewakili pikiran penulis,
serta mampu menimbulkan daya khayal pada benak pembaca setelah membaca
cerita fiksinya. Oleh karena itu, dengan mengetahui cara menulis cerita fiksi
akan mudah mengasilkan karya yang kreatif dan berkualitas serta dapat
meningkatkan motivasi diri dalam menulis.
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1. PENDAHULUAN

Menulis merupakan keterampilan
berbahasa yang bertujuan untuk
mengungkapkan ide, gagasan, serta perasaan
secara tertulis. Dengan menulis guru akan

mengalami proses berpikir untuk
mengungkapkan ide dan gagasannya secara
luas. Proses  Menulis  sangat terkait

hubungannya dengan faktor pengembangan
berpikir bebas, berdasarkan pengalaman yang
mendasarinya. Di mana pengalaman tersebut
dapat diperoleh melalui membaca, mendengar
dan diskusi. Selain itu, menulis juga suatu
kegiatan produktif dan ekspresif.

Menulis cerita, pada hakikatnya, merujuk
pada kegiatan mengarang, dan mengarang
termasuk tulisan kreatif yang penulisannya
dipengaruhi oleh hasil rekaan atau imajinasi
pengarang. Menulis cerita menurut Diponegoro
(1994:6) merupakan cara menulis yang paling

selektif dan ekonomis. Tiap bagiannya, tiap
kalimatnya, tiap katanya, tiap tanda bacanya,

tidak ada bagian yang sia-sia, semuanya
memberi saham yang penting untuk
menggerakkan jalan cerita, atau

mengungkapkan watak tokoh, atau melukiskan
suasana. Tidak ada bagian yang ompong, tidak
ada bagian yang berlebihan

Siregar  (dalam  Gie, 2002:197)
menyatakan bahwa cerita adalah ekspresi yang
menggunakan kata-kata atas suatu kejadian atau
peristiwa yang dialami manusia. Cerita
selamanya akan menyangkut manusia atau
makhluk dan hal lain yang diperinsankan
(dipersonifikasikan). Kejadian itu berlangsung
pada saat seseorang tersebut berinteraksi
dengan manusia lain dan alam sekelilingnya.
Wujud dari interaksi itu dilahirkan dengan hal-
hal yang dinyatakan dari pikiran dan perasaan
dan hal-hal yang dinyatakan dengan perbuatan.
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Tujuan dan manfaat pembelajaran tersebut di
atas tidak secara bersamaan dapat dicapai,
tetapi satu per satu mana yang menjadi prioritas
dan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu,
pada  kesempatan  ini, penulis  ingin
menyampaikan wawasan yang fokus pada
fungsi mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai
sarana pengembangan Menulis Cerita. Di mana
untuk mengembangkan penalaran, guru dituntut
untuk mampu menulis cerita fiksi anak dan
mengajarkannya dalam pembelajaran sebagai
sarana mengungkapkan gagasan secara tertulis
dalam wujut cerita.

2. KAJIAN LITERATUR
Pengertian Menulis

Menulis adalah bagian bahasa yang berupa
tulis menulis dalam rangka mengungkapkan
gagasan terhadap pembaca (Fajri, 2005).
Tujuan menulis, yaitu: (1) menyampaikan
pokok pikiran atau gagasan pada pembaca; (2)
menyampaikan informasi tentang suatu cerita
kepada pembaca; (3) memberikan hiburan
kepada pembaca; dan (4) mempengaruhi atau
mengajak pembaca melalui tulisannya.

Berdasarkan tujuannya, menulis dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu tulisan
ilmiah dan nonilmiah (fiksi). Sedangkan, dalam
proposal ini akan difokuskan pada upaya untuk
meningkakan kemampuan menulis cerita fiksi
(nonilmiah).  Bentuk  tulisan  nonilmiah
bahasanya tidak baku dan mungkin berupa
campuran antara fiksi (khayalan) dan cerita
biasa. Sifatnya kadang-kadang logis dan
terkadang tidak logis.

Menulis cerita narasi adalah paparan cerita
yang bersifat fiktif (khayalan) atau berupa
pengalaman sendiri yang pernah dialami. Di
dalam cerita narasi biasanya terdapat cerita
yang berkesinambungan, disajikan dalam
gambaran yang jelas antar tokoh-tokoh (lakon),
jalan cerita dan tempat peristiwa secara utuh.
Dengan  demikian, seolah-olah pembaca
mengalami secara langsung peristiwa yang
disampaikan oleh penulis melalui bacaan (Fajri,
2005:952). Menurut Hernowo (2003:38),
menulis tentang pikiran dan perasaan terdalam
tentang suatu kejadian atau pengalaman akan
menghasilkan suasana hati yang lebih baik

padangan yang positif, dan kesehatan yang
lebih baik.

Menulis Cerita Fiksi

Untuk memulai menulis sebuah cerita,
antara penulis yang satu dengan penulis yang
lain dengan teknik yang berbeda. Saat memulai
menulis cerita fiksi biarlah hal ini menjadi tugas
yang terus berlaku, cari tahu berapa banyak
yang perlu anda ketahui tentang bahan buku
untuk cerita. Jika ternyata sunguh-sungguh
dalam menceritakan berbagai kejadian dengan
benar-benar  berdasarkan  ingatan, tanpa
berkeinginan mereka-reka sesuatu, bahkan tidak
ingin melebih-lebihkan dan memperindah atau
merinci, maka tulisan tersebut adalah cerita
nonfiksi. Akan tetapi, jika tulisannya
berlawanan dengan hal di atas, maka tulisan
tersebut adalah cerita fiksi (Hernowo, 2003).

Cerita fiksi mirip dengan dusta atau rekaan.
Kita memulainya dengan sesuatu yang nyata,
tetapi untuk tujuan tertentu (agar tidak
ditangkap, menipu, mendapatkan uang) kita
mengubah paling sedikit satu unsur penting
dalam cerita itu. Dengan kemampuan kita
menulis cerita fiksi secara bebas akan
menjadikan kita berpikir tanpa batas. Hal ini
sangat baik sebagai sarana mengungkapakan
ide-ide yang ada pada penulis seingga terangkai
menjadi cerita yang utuh.

Manfaat Menulis Cerita bagi Guru

Definisi teknik menulis cerita fiksi di atas,
sungguh sangat penting bagi kita untuk mampu
menulis cerita sebagai media mengungkapkan
ide-ide, kritikan, permohonan, pesan moral dan
nilai-nilai pendidikan. Terlebih kita
berkecimpung di dalam dunia pendidikan,
untuk menyampaikan pesan-pesan di atas kita
bisa melakukan melalui cerita yang kita tulis.

Pembelajaran menulis di Sekolah Dasar
Dalam meningkatkan apresiasi siswa
terhadap sastra, guru memiliki peran yang
sangat penting dalam pembelajaran di sekolah
dasar. jangan selalu mendekte siswa. Guru
harus  selau  terbuka  sehingga  akan
meningkatkan dan mengembangkan pemikiran
siswa lebih luas. Guru sebaiknya bersikap
sebagai seorang yang menunjukkan berbagai
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cara menulis karya sastra, membaca karya
sastra, dan mengajak membaca karya sastra
sebanyak-banyaknya. Dengan pengalaman yang
lebih, guru dapat memahami dan menghayati
karya sastra itu tanpa maksud untuk
memaksakan kepada siswa. Guru sastra harus
selalu ingat bahwa ia bukan guru budi pekerti
atau guru agama; guru sastra hanya bertugas
memotivasi menulis dan mengapresiasi karya
sastra.

Proses penulisan cerita fiksi sebagai media
pembelajaran perlu memperhatikan hal-hal
sebagai berikut. Kegiatan guru sebelum proses
menulis yaitu melihat isi dan ide tulisan melalui
observasi, brainstorming dan
mendramatisasikan. Kedua ialah  proses
pengembangan dengan alur atau stuktur yang
runtut. Komponen yang diungkap meliputi
alasan, contoh, kronologi, kejadian, tokoh, dan
kejadian perlu disugguhkan dalam tahap ini.
Guru  benar-benar  diuji =~ pengetahuan,
pengalaman, dan kearifannya. Ia membicarakan
karya fiksi satu demi satu, tidak secara umum,
tetapi dituntut untuk menguasai teks-teks karya
fiksi secara umum, mengetahui khasanah sastra
secara luas. Kemudian saat kegiatan menulis
karya fiksi sebagai media pembelajaran dapat
dicermati dari retorika, bahasa, dan estetika.
Untuk kegiatan setelah menulis ialah revisi,
editing dan publishing

Motivasi Menulis Cerita Fiksi

Upaya untuk menumbuhkan kecerdasan,
sosial dan moral/perilaku dalam pembelajaran
dapat ditempuh dalam berbagai cara, salah
satunya yaitu melalui karya fiksi. Cerita fiksi
merupakan salah satu media yang efektif untuk
mendidik, menyalurkan bakat dan menghibur.
Cerita fiksi dapat digunakan Guru sebagai
bahan pembelajaran untuk menyampaikan
pesan yang sifatnya unik dan menghibur. Ada
empat hal yang perlu diperhatikan untuk
memulai menulis cerita fiksi, sebagai berikut.

Pertama, mengenali karakteristik pembaca.
Artinya, pengarang dalam menuangkan ide
kreativitasnya didorong untuk menciptakan
sesuatu yang baru, tujuannya agar Kkarya
tersebut dapat diterima oleh masyarakat
pembaca. Dengan demikian, masyarakat
pembaca merupakan unsur yang tidak secara

langsung juga ikut menentukan perubahan

unsur pembangun cerita. Kaitan antara
perubahan  tersebut  dengan  kreativitas
pengarang dan pembaca terkait pada

perkembangan cerita. Kecenderungan tersebut
pada modus penulisan cerita disesuaikan
dengan penulisan media massa. Akhirnya,
modus penulisan cerita bergeser sebagai media
hiburan, media informasi, dan sarana kontrol
sosial.

Kedua, bahasanya mudah dimengerti oleh
pembaca. Meskipun pilihan kata dan
kalimatnya bermakna konotasi sebaiknya
disesuaikan dengan masyarakat pembaca. Jika
cerita yang ditulis untuk materi pembelajaran,
guru harus mampu memilih kata yang akrab
digunakan oleh siswa. Isu-isu di kalangan siswa
dapat kita jadikan bahan untuk
mengembangkan cerita agar lebih variatif dan
menarik. Meskipun bahasa yang digunakan
penulis menyesuaikan masyarakat pembaca,
tetapi pesan dan nilai-nilai di dalam cerita harus
tetap dijaga keutuhannya.

Ketiga, ada pesan yang disampaikan, yaitu
unsur-unsur pembangun cerita tidak bersifat

mutlak, tetapi bersifat relatif. Unsur-unsur
tersebut  berkembang dan = mengalami
perubahan. Perubahan tersebut disebabkan

karena konsekuensi cerita sebagai bagian dari
dunia sastra bahwa dalam dunia sastra selalu
saja ada yang melenceng dari kriteria yang
definitif, selalu terbuka kemungkinan untuk
menjadi sesuatu yang baru (Atmowiloto, 1981:
23).

Keempat, ceritanya menarik dan menghibur,
artinya cerita menjadi semacam kebutuhan, di
samping sebagai hiburan, cerita juga
mengemban misi kritik sosial. Sejalan dengan
fungsi media alat kontrol sosial dalam
masyarakat/pembacanya. Keterkaitan cerita
dengan masyarakat berhubungan dengan
kenyataan bahwa sumber materi cerita adalah
realita yang hidup dalam masyarakat. Tidak
dapat disangkal bahwa tema, tokoh, penokohan,
dan jalan cerita dalam cerita merefleksikan
keadaan masyarakat. Perbedaan cara
merefleksikan keadaan masyarakat mungkin
saja terjadi karena kenyataan dalam karya sastra
merupakan hasil refleksi imajinatif pengarang,
walaupun tidak bisa juga ditolak bahwa realitas
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ada di dalamnya. Pendapat tersebut terjadi masalah/penyebab masalah). Keenam,
mengandung pengertian bahwa ungkapan how (bagaimana tindak lanjutnya, pengaruhnya,

perasaan yang diangkat dalam cerita terkait

dengan kondisi emosional dan rasional
masyarakat.
Latihan Menulis Cerita fiksi untuk

Pembelajaran Bahasa Indonesia

Adapun langkah-langkah yang harus
ditempuh untuk menulis cerita fiksi adalah
sebagai berikut
1) Menemukan Ide Cerita

Beberapa pengarang pemula terkadang
terhambat dalam menemukan ide cerita. Untuk
memperkaya ide yang akan ditulis kita dapat
melakukannya dengan berbagai cara. Pertama,
mencermati fakta atau relita yang terjadi di
sekitar kita dengan melakukan pengamatan dan
observasi terhadap masalah yang ada. Cara
tersebut di atas dapat dilakukan dengan banyak
membaca buku-buku atau download materi
dari internet untuk memperkaya pengetahuan
kita. Kedua, melakukan kreasi dan imajinasi
dengan mengolah dan mengkritisi fakta atau
relita yang ada. Oleh karena itu, penting sekali
menentukan ide cerita yang kita ketahui dan
sering kita temui di sekitar kita.

Menurut Steven James (dalam Liliani:

2007) memberikan resep LIFE  untuk
mengeksplorasi ide. L- untuk Literatur
(memperkaya  bacaan), I-  Imagination

(memperkaya imajinasi), F- Folklore (mengolah
kembali cerita rakyat), dan E- Experience
(memanfaatkan pengalaman). Penulis cerita
dapat menemukan ide dari berbagai hal sudut
pandang. Dapat juga dapat dimulai dengan
memanfaatkan cerita rakyat, wayang, kethoprak
untuk diolah atau dikemas kembali menjadi
lebih menarik.
2) Mengembangkan Ide Cerita

Dalam keterampilan menulis atau membaca
saat akan memulai mengembangkan ide dapat
kita gagas dalam beberapa pertanyaan.
Pertanyaan pertama dapat dimulai dari kata
what (apa latar belakangnya, konfliknya, apa
yang ingin disampaikan dll). Pertanyaan kedua
dengan kata who (siapa tokohnya, pemain
dalam cerita, pembacanya). Ketiga when
(kapan kejadiannya, dibaca). Keempat Where
(dimana settingnya). Kelima why (mengapa

kesesuaiannya dan kemenarikannya).
3) Membuat Cerita Menarik

Cerita dikatakan menarik jika dapat
meninggalkan kesan pada pembacanya. Ada
beberapa unsur utuk mengembangkan cerita
menjadi menarik. Pertama, pilihlah tema yang
sesuai dengan sasaran pembaca. Jika pembaca
itu remaja, maka pilihlah tema yang sesuai
dengan usia, pola hidup atau gaya mereka.
Kedua, pembentukan karakter bulat pada tokoh
cerita. Artinya tokoh dapat menyampaikan
karakter khusus yang dapat berdampak pada
pembaca. Ketiga, konflik sebaiknya di kemas
secara menarik dan tidak berlebihan. Setiap
konflik yang disajikan dalam cerita, sebaiknya
diikuti dengan pesan/informasi untuk pembaca.
Diharapkan pembaca setelah membaca dapat
mengambil hikmah positif dari konflik di dalam
cerita tersebut. Keempat, ending atau klimaks
cerita disajikan tanpa disadari oleh pembaca.
Seorang pembaca yang kritis biasanya akan
meramalkan sendiri ending dari cerita yang
dibaca, untuk itu pengarang harus mampu
menghadirkan sesuatu yang berbeda di luar
perkiraan pembaca.

Latihan dan Diskusi Teknik Mengapresiasi
Cerita Fiksi
Latihan menulis cerita fiksi dilakukan
sesuai dengan langkah-langkah menulis yang
telah disamapaikan. Pada tahap preparation
guru berlatih menggali ide untuk menentukan
tema cerita yang akan ditulis. Ada beberapa
teknik yang dilakukan, antara lain ada yang
membaca buku cerita, berimajinasi, kartu
mimpi, interpretasi alam dan gambar. Masing-
masing peserta menuliskan beberapa ide,
kemudian dipilih ide yang paling manarik dan
baik untuk dikembangkan.
Tahap berikutnya adalah pramenulis.
Pada tahap ini, peserta melakukan penulisan
terhadap ide yang diperoleh seluas-luasnya. Ide-
ide tersebut dikembangkan dalam bentuk mind
mapping atau draf untuk memudahkan proses
menulis. Setelah itu proses penulisan dilakukan.
Peserta menuangkan ide dan
mengembangkannya berdasarkan pemetaan
pikiran yang telah dilakukan pada tahap
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pramenulis. Pada tahap ini biasanya peserta
mengalami kesulitan dalam mengembangkan
cerita. Oleh karena itu, peserta dapat
menerapkan teori 5W dan 1H untuk
mengembangkan cerita.

Proses terakhir ialah editing. Editing
dilakukan pada kemampuan tulisan bahasa
Indonesianya. Tahapan dapat diamati dari yakni

kesatuan, koherensi, dukungan dan
keterampilan kalimat.

3. PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan = Pembahasan  dapat  ditarik

beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Menulis cerita fiksi sangat efektif untuk
melatih meningkatkan kemampuan
berbahasa seseorang sekaligus sebagai
media pembelajaran di sekolah.

2. Apresiasi terhadap karya sastra merupakan
sarana efektif untuk penanamam budi
pekerti, moral, budaya, dan pendidikan bagi
seseorang.

3. Penulisan karya fiksi merupakan proses
yang perlu dilatih dan ditekuni, karena ide
dan gagasan yang disampaikan agar tepat
pada sasaran/peserta didik.

Saran

Adapun yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

1. Pelatihan penulisan karya fiksi berbahasa
Indonesia sangat bermanfaat sebagai media
meningkatkan kemampuan menulis dan
berbahasa bagi guru.

2. Kegiatan ini sangat baik jika dilakukan
dengan kerjasama antarintasi sebagai bagian
pengembangan akativitas menulis cerita
fiksi dan apresiasi di lembaga pendidikan.
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